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ABSTRAK
Studi ini bertujuan mengetahui apakah attachment styles berpengaruh dengan kecemburuan. Studi ini
menggunakan pendekatan narrative review dengan melakukan tahapan formulasi pencarian literatur,
screening, penilaian relevansi dan kualitas literatur, ekstraksi data, dan analisis data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa attachment styles dan faktor-faktor lain seperti gender, status hubungan, dan
pengalaman perselingkuhan mempengaruhi kecemburuan dalam hubungan romantis. Individu dengan
secure attachment cenderung memiliki ambang batas yang lebih tinggi untuk mempersepsikan orang
lain sebagai saingan daripada individu dengan anxious attachment. Individu dengan attachment styles
yang tidak aman seperti anxious/preoccupied dan avoidant/dismissing cenderung mengalami lebih
banyak kecemburuan dalam hubungan romantis dibandingkan dengan individu dengan attachment
yang aman.

Kata kunci: Attachment Styles, Kecemburuan

ABSTRACT
This study aims to determine whether attachment styles have an effect on jealousy. This study uses a
narrative review approach by carrying out the formulation stages of a literature search, screening,
assessing the relevance and quality of the literature, data extraction, and data analysis. The results
showed that attachment styles and other factors such as gender, relationship status, and experiences of
infidelity influence jealousy in romantic relationships. Individuals with secure attachments tend to have a
higher threshold for perceiving other people as rivals than individuals with anxious attachments.
Individuals with insecure attachment styles such as anxious/preoccupied and avoidant/dismissing tend to
experience more jealousy in romantic relationships than individuals with secure attachments.
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PENDAHULUAN

Dalam perjalanan hidup, manusia telah melewati berbagai tahapan kehidupan. Dewasa awal
merupakan tahap transisi dari remaja menuju dewasa, tahap ini merupakan tahap yang penting dalam
perkembangan individu. Tahap kehidupan yang biasanya dilalui oleh semua manusia, terutama tahap
kehidupan dari remaja akhir hingga dewasa, adalah hubungan romantis. Hubungan romantis adalah
aspek sentral dari masa remaja dan telah disarankan untuk menjadi fitur kunci dari perkembangan
sosio-emosional remaja (Furman et al., 2002 dalam Jerves et al., 2013). Dalam kehidupan remaja,
hubungan romantis dapat mendukung proses membangun hubungan yang harmonis pada tataran
pernikahan di masa dewasa (Nurbaeti, 2017). Hubungan romantis dalam dewasa awal seringkali
melibatkan dinamika yang kompleks. Hubungan romantis memainkan peran yang sangat pentin,
hubungan romantis yang sehat dan memuaskan dapat memberikan kebahagiaan, dukungan emosional,
dan stabilitas dalam kehidupan seseorang. Namun, dalam konteks hubungan romantis, seringkali
timbul perasaan kecemburuan. Kecemburuan merupakan perasaan tidak aman yang timbul ketika
individu merasa terancam oleh adanya persaingan atau potensi kehilangan pasangan.
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Kecemburuan adalah sebuah reaksi protektif terhadap ancaman yang datang terhadap
hubungan atau kualitas hubungan tersebut. Dalam kecemburuan dibutuhkan sebuah segitiga
hubungan sosial antara tiga karakter yaitu; orang yang cemburu, orang yang bersama dengan individu
yang berkeinginan cemburu dalam hubungan (pasangan), dan orang yang mengancam akan
mengambil tempat orang yang cemburu dalam hubungan dengan pasangan (pesaing) (Kazdin, 2000).
Selain itu kecemburuan berhubungan dengan kehilangan kasih sayang, penolakan, kecurigaan,
perasaan tidak aman dan kecemasan. Individu dengan hubungan yang secure, perlu ancaman yang
lebih kuat untuk dapat membuat individu tersebut cemburu. Namun, individu dengan hubungan yang
insecure, kecemburuan dapat timbul walaupun yang ada sangat lemah.

Prager (1995) dalam Ursila (2012), dalam penelitiannya menyatakan terdapat beberapa faktor
yang mempengaruhi kepuasan dalam sebuah hubungan romantis, salah satunya adalah attachment.
Attachment merupakan ikatan emosional yang dialami oleh anak ketika berinteraksi dengan sosok
tertentu. Anak disini ingin mendapatkan kedekatan dengan sosok tersebut dalam beberapa situasi,
seperti ketika merasakan ketakutan dan kelelahan (Bowlby dalam Mikulincer & Shaver, 2007). Hazan
dan Shaver (1987), mengatakan ikatan emosional yang terbentuk dalam hubungan romantis di masa
dewasa memiliki fungsi yang sama seperti antara anak dan pengasuh. Attachment menggambarkan
seberapa kuat ikatan emosional antara seseorang dengan pasangannya. Brennan, Clark, Shaver, Fraley
dan Waller (1998) mengatakan bahwa attachment dapat dibagi menjadi dua dimensi attachment styles
yaitu avoidance dan anxiety. Gaya attachment anxiety adalah perasaan mengenai keberhargaan diri
(self-worth) yang berkaitan dengan sejauh mana individu takut ditolak, ditinggalkan, atau tidak dicintai
oleh figure attachment atau significant others. Gaya attachment avoidance berkaitan dengan sejauh
mana individu membatasi kedekatan dan ketergantungan dengan individu lain. Attachment styles
merupakan salah satu faktor penting dalam kepuasan hubungan karena seorang individu akan
membentuk sebuah skema. Skema yang terbentuk dari attachment menghasilkan ekspektasi individu
terhadap pasangan mereka

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa attachment styles setiap individu dapat
mempengaruhi persepsi seseorang terutama dalam kecemburuan dan hubungan romantis dengan
pasangannya. Kecemburuan adalah suatu perasaan yang akan muncul ketika attachment relationship
terancam oleh pihak ketiga. Mikulincer dan Shaver (2007) mengasumsikan bahwa setiap individu
dengan attachment styles yang berbeda memiliki kecenderungan berpikir, merasakan, dan bertindak
secara spesifik dalam hubungan mereka. Sehingga paling tidak sebagian attachment styles setiap
individu memiliki efek pada perilaku yang disebabkan oleh perbedaan dalam persepsi sosial dan
perbedaan kemampuan mengatur efek (Mikulincer dan Sheffi, 2000; dalam Baron dan Byrne, 2005).
Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah attachment styles berpengaruh dengan
kecemburuan pada tiap individu.

METODE
Desain Penelitian

Pendekatan yang digunakan penulis dalam melakukan literature review adalah narrative
review. Penulis menggunakan pendekatan narrative review dengan tujuan untuk merangkum atau
mengevaluasi topik penelitian yang luas atau bahkan yang topik penelitian dengan area yang belum
banyak (Snyder, 2019). Dalam prosesnya, penulis melalui beberapa tahapan, yaitu 1)
memformulasikan pertanyaan penelitian, 2) mencari literatur yang sudah ada, 3) melakukan screening
sesuai kriteria inklusi, 4) menilai relevansi dan kualitas literatur yang sudah ada, 5) ekstraksi data, dan
6) menganalisis data (Templier & Pare, 2015).

Setelah menetapkan pertanyaan penelitian, peneliti melakukan pencarian literatur mengenai
pengaruh attachment styles dengan kecemburuan melalui electronic database, yaitu Web of Science,
Science Direct, SAGE Journals, dan Springer. Kemudian, peneliti menetapkan kriteria inklusi dan
eksklusi untuk mempermudah screening. Setelah melakukan screening dan jurnal-jurnal sudah
terkumpul, penulis meninjau kembali relevansi dengan pertanyaan penelitian yang ditetapkan di awal.
Setelah itu, peneliti akan melakukan ekstraksi dan analisis data, kemudian menuliskan hasil review.
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HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil penelusuran melalui electronic database, topik attachment styles sudah
menjadi topik yang seringkali dibahas. Hanya saja, masih sedikit riset mengenai pengaruh attachment
styles dengan kecemburuan. Berikut ini adalah pembahasan dari jurnal-jurnal yang relevan dengan
topik yang diangkat oleh penulis:

Ritcher dkk (2022), dalam penelitiannya menemukan bahwa baik Big Five Personality Traits
maupun dimensi-dimensi attachment merupakan prediktor yang signifikan dari rasa cemburu dalam
hubungan romantis. Penelitian ini juga menemukan bahwa gender, status hubungan, dan pengalaman
perselingkuhan memoderasi hubungan antara cemburu, faktor kepribadian, dan dimensi-dimensi dari
attachment.

Selanjutnya, Harris dan Darby (2010) mengusulkan model dua tahap yang menghubungkan
attachment dewasa dan kecemburuan, yang mana mereka mengasumsikan bahwa individu dengan
secure attachment dan anxious attachment berbeda dalam cara mereka menilai ancaman dan
bagaimana mereka bereaksi terhadap ancaman setelah individu lain telah ditentukan sebagai
ancaman. Individu dengan secure attachment memiliki ambang batas yang lebih tinggi untuk
mempersepsikan orang lain sebagai saingan daripada individu dengan anxious attachment (cemas atau
menghindar) karena mereka lebih percaya pada pasangan mereka dan memiliki harapan yang lebih
rendah untuk dikhianati atau ditinggalkan.

Marazziti (2010) mengemukakan bahwa individu dengan attachment styles yang berbeda
mengalami jenis dan tingkat kecemburuan yang berbeda. Individu yang memiliki gaya attachment yang
aman cenderung mengalami lebih banyak rasa cemburu emosional daripada rasa cemburu kognitif
dan perilaku. Individu yang memiliki gaya attachment yang preoccupied cenderung mengalami rasa
cemburu emosional yang lebih tinggi dibandingkan dengan rasa cemburu kognitif dan perilaku.
Individu yang memiliki gaya attachment yang fearful cenderung mengalami rasa cemburu emosional
yang lebih tinggi dibandingkan dengan rasa cemburu kognitif dan perilaku. Individu yang memiliki
gaya attachment yang dismissive cenderung mengalami rasa cemburu emosional yang tinggi
dibandingkan dengan rasa cemburu kognitif dan perilaku. Penelitian menunjukkan bahwa romantic
attachment dan kecemburuan saling terkait dan bahwa individu dengan gaya attachment tertentu
memiliki skor kecemburuan yang lebih tinggi pada dimensi tertentu.

Felicia (2013) menemukan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara gaya attachment
avoidance dengan tipe kecemburuan self-esteem dan paranoid. Sedangkan gaya attachment anxiety
terdapat korelasi yang signifikan dengan kelima tipe kecemburuan yaitu obsessionality, self esteem, fear
of loss, paranoid dan interpersonal sensitivity.

Selterman dan Maier (2013) melakukan penelitian untuk memahami pengaruh secure
attachment dan materialisme terhadap pengalaman rasa cemburu dalam hubungan romantis. Hasil
menunjukkan bahwa secure attachment dan materialisme dapat mengurangi perasaan cemburu.
Terdapat korelasi antara attachment dan kecemburuan dalam penelitian tersebut. Beberapa studi yang
disebutkan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa individu dengan attachment yang tidak aman
(seperti anxious/preoccupied dan avoidant/dismissing) cenderung mengalami lebih banyak
kecemburuan dalam hubungan romantis dibandingkan dengan individu dengan attachment yang
aman. Selain itu, penelitian yang dilakukan dalam artikel tersebut menunjukkan bahwa manipulasi
secure attachment dapat mengurangi pengalaman rasa cemburu dalam hubungan romantis.

Güçlü dkk (2017) melakukan penelitian yang menunjukkan bahwa kecemburuan romantis
berkaitan dengan attachment styles yang tidak aman, dan perbedaan gender juga mempengaruhi
hubungan tersebut. Wanita cenderung menggunakan strategi penanganan yang lebih konstruktif
daripada pria. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kecemburuan romantis berkaitan dengan gaya
attachment yang tidak aman.

Zachary Michael Szabrowicz (2018) melakukan penelitian yang menghasilkan bahwa individu
yang securely attached lebih banyak mengalami kecemburuan emosional yang tinggi dibandingkan
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dengan kecemburuan kognitif dan perilaku. Individu akan menjadi lebih emosional dengan pemikiran
mereka bahwa figur penting tidak mungkin setia dengan mereka. Hal ini sejalan dengan Sharpsteen
and Kirkpatrick (1997), yang mengatakan bahwa kecemburuan merupakan sebuah ancaman dalam
suatu hubungan.

DISKUSI

Dari tinjauan literatur ini maka diketahui bahwa attachment styles berpengaruh pada
kecemburuan. Penelitian yang dilakukan oleh Ainsworth pada tahun 1978 menemukan bahwa
terdapat tiga gaya attachment pada bayi, yaitu secure (aman), anxious/ambivalent, dan avoidant
(menghindar). Anak-anak dengan anxious/ambivalent attachment ditandai dengan rasa ketidakpastian
dalam hubungan dengan kasih sayang yang diberikan oleh pengasuh mereka, sementara anak-anak
dengan avoidant attachment cenderung menghindari kontak dengan pengasuh dan lebih
mengandalkan diri sendiri. Kemudian, Solomon pada tahun 2001 menambahkan kategori keempat,
yaitu disorganized attachment, di mana anak-anak menunjukkan perilaku kontradiktif dalam interaksi
dengan pengasuh mereka. Attachment styles seseorang mempengaruhi aspek-aspek hubungan
romantis di masa dewasa seperti kepuasan dalam hubungan, kepercayaan, keintiman, dan self
disclosure.

Penelitian yang dilakukan oleh Marazziti, Consoli, Albanese, Laquidara, dan Baroni pada tahun
2010 melibatkan 500 responden dewasa berusia 18 hingga 63 tahun yang tinggal di Italia. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara attachment avoidance dan jenis
kecemburuan seperti self-esteem, fear of loss, paranoid, serta hubungan antara attachment anxiety
dengan jenis kecemburuan seperti obsessionality, self-esteem, fear of loss, paranoid, dan interpersonal
sensitivity.

Hubungan yang memiliki ikatan yang kuat dengan rasa aman (secure) cenderung memiliki
kecenderungan untuk memiliki hubungan yang lebih lama, stabil, dan memuaskan. Temuan penelitian
lain juga menyatakan bahwa individu dengan secure attachment cenderung merasa nyaman dengan
keintiman dan saling ketergantungan dalam hubungan mereka, serta tidak mengalami kekhawatiran
terhadap pasangan atau hubungan tersebut.

Individu dengan gaya attachment avoidant ditandai oleh ketakutan terhadap kedekatan dan
kurangnya kepercayaan terhadap orang lain. Mereka meyakini bahwa orang lain tidak akan merespon
kebutuhan mereka dan memiliki pandangan negatif terhadap orang lain. Di sisi lain, individu dengan
gaya attachment anxiety memiliki hubungan yang sangat intens, selalu mencari kontak dan keintiman
dengan orang lain, serta cemas apakah orang lain akan ada untuk mereka. Mereka juga cenderung
memiliki pandangan negatif terhadap diri sendiri. Orang dewasa dengan gaya securely attached
memiliki tingkat rendah dalam kedua gaya attachment avoidance dan anxiety. Mereka menunjukkan
penyesuaian yang lebih baik dalam hubungan mereka, memiliki kepercayaan dan emosi yang lebih
positif. Tingkat secure attachment yang tinggi berkorelasi dengan kualitas hubungan pacaran yang
tinggi, sedangkan tingkat secure attachment yang rendah berkorelasi dengan kualitas hubungan
pacaran yang rendah.

SIMPULAN

Literatur yang hanya berfokus pada pengaruh antara attachment styles dengan kecemburuan
dapat dikatakan masih sedikit. Dalam hubungan romantis, kecemburuan dapat menjadi masalah yang
kompleks dan mempengaruhi kualitas hubungan. Attachment styles dan faktor-faktor lain seperti
gender, status hubungan, dan pengalaman perselingkuhan mempengaruhi kecemburuan dalam
hubungan romantis. Individu dengan secure attachment cenderung memiliki ambang batas yang lebih
tinggi untuk mempersepsikan orang lain sebagai saingan daripada individu dengan anxious
attachment. Selain itu, baik Big Five Personality Traits maupun dimensi-dimensi attachment
merupakan prediktor yang signifikan dari rasa cemburu dalam hubungan romantis. Gender, status
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hubungan, dan pengalaman perselingkuhan juga memoderasi hubungan antara cemburu, faktor
kepribadian, dan dimensi-dimensi dari attachment. Oleh karena itu, attachment styles setiap individu
dapat mempengaruhi persepsi seseorang terutama dalam kecemburuan dan hubungan romantis
dengan pasangannya.
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